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BAB I

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Keberadaan desa telah di kenal lama dalam tatanan pemerintahan di Indonesia

jauh sebelum Indonesia merdeka. Masyarakat Indonesia yang tinggal di daerah

perdesaan  sebagian  bekerja  sebagai  petani.  Jumlah  penduduk  Indonesia  yang

tinggal di daerah perdesaan sebesar 48 persen dan sisanya 52 persen tinggal di

perkotaan (Pitoko, 2016).  Pembangunan desa mempunyai  peranan yang sangat

penting  dan  strategis  dalam rangka  Pembangunan  Nasional  dan  Pembangunan

Daerah yang bertujuan meningkatkan kesejahteran masyarakat perdesaan. 

Beberapa hambatan yang sering ditemui di berbagai desa dalam melaksanakan

pembangunan desa antara lain: 1) terbatasnya ketersediaan sumberdaya manusia

yang  baik  dan  profesional;  2)  terbatasnya  ketersediaan  sumber-sumber

pembiayaan yang mandiri, baik berasal dari kemampuan desa itu sendiri (internal)

maupun sumber dana dari  luar  (eksternal);  3)  belum tersusunnya kelembagaan

sosial-ekonomi  yang  mampu  berperan  secara  efektif;  4)  belum  terbangunnya

sistem dan regulasi yang jelas dan tegas; 5) kurangnya kreativitas dan partisipasi

masyarakat secara lebih kritis dan rasional (Sulastri, 2016).

Undang-undang nomor 6 tahun 2014 memberikan mandat kepada pemerintah

untuk mengalokasikan dana desa. Alokasi Dana Desa tersebut di anggarkan setiap

tahun yang bersumber dari  Anggaran Pendapatan dan Belanja  Negara yang di

peruntukkan bagi desa yang di transfer melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja

Daerah  Kabupaten/Kota  dan  digunakan  untuk  membiayai  penyelenggaraan
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pemerintahan,  pelaksanaan  pembangunan,  pembinaan  kemasyarakatan,  dan

pemberdayaan masyarakat desa. 

Pemerintah Desa memiliki kewenangan untuk mengatur sendiri kawasannya

sesuai kemampuan dan potensi yang di miliki  agar tercapai kesejahteraan bagi

masyarakatnya  pelaksanaan  pembangunan  desa  harus  sesuai  dengan  apa  yang

telah direncanakan dalam program pemerintah desa dan proses perencanaan dan

masyarakat  berhak  berpartisipasi  dalam  pengawasan  terhadap  kegiatan

pembangunan desa agar tidak terjadi penyalagunaan terhadap dana desa. 

Implementasi dana desa dapat di tinjau dari efektivitas, efisiensi, kecukupan,

pemerataan  dan responsibilitas.  Aspek efektivitas  di  tinjau  dari  segi  keseuaian

target yang akan di laksanakan. Efisiensi di lihat dari bagaimana pemerintah desa

mampu menggunakan anggaran dana desa sesuai target yang akan di laksanakan

untuk pembangunan desa. Aspek kecukupan para pemerintah desa juga harus bisa

menyesuaikan kebutuhan desa dan masyarakat desa dengan kebutuhan yang dapat

mendukung  perubahan  baik  dari  infrastruktur  maupun  ekonomi  di  pedesaan.

Setelah  kecukupan maka  di  lihat  dari  aspek pemerataan.  Bagaimana  distribusi

dana desa di setiap desa dan terakhir adalah responsivitas dimana ini lebih kepada

pemerintahan  desa  dapat  melihat  potensi  besar  dari  setiap  desa  yang  dapat

meningkatkan  ekonomi  dan  pendapatan  masyarakat  desa  dengan  adanya  dana

desa.  Dana  desa  yang  digunakan  untuk  pembangunan  desa  bertujuan  untuk

meningkatkan  kesejahteraan  masyarakat,  peningkatan  kualitas  hidup  serta

penanggulangan  kemiskinan  dan  yang  digunakan  untuk  pemberdayaan

masyarakat  desa  bertujuan  untuk  meningkatkan  kapasitas  warga  dalam
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pengembangan  wirausaha,  peningkatan  pendapatan,  serta  perluasan  wilayah

ekonomi individu warga kelompok masyarakat (Sari, 2017).

Menurut Menteri Keuangan pada tahun 2015 pemerintah mengucurkan dana

desa  yang  sebesar  Rp  20,7  triliun  dengan  rata-rata  setiap  desa  mendapatkan

alokasi  sebesar Rp280 juta.  Pada tahun 2018 Pemerintahan mengucurkan dana

desa hampir sebesar satu milyar rupiah untuk setiap desa, jumlah ini menunjukan

bahwa pemerintah menaikan anggaran dana desa sebesar 37,47 persen dari tahun

2015. Artinya, penyaluran dana desa dari pemerintah memberikan dampak positif

bagi  perdesaan.  Dana  Desa  terbukti  telah  menghasilkan  sarana/prasarana  yang

bermanfaat bagi masyarakat desa, antara lain berupa pembangunan infrastruktur

di perdesaan seperti jalan desa, jembatan, saluran air bersih dan lain-lain.

Hasil  evaluasi  penggunaan  Dana  Desa  selama  dua  tahun  terakhir  juga

menunjukkan  bahwa  Dana  Desa  telah  berhasil  meningkatkan  kualitas  hidup

masyarakat  desa  yang  ditunjukkan,  antara  lain  dengan  menurunkan  rasio

ketimpangan perdesaan dari 0,34 persen pada tahun 2014 menjadi 0,32 persen di

tahun  2017  dan  berkurangnya  persentase  penduduk  miskin  perdesaan.

Berkurangnya  jumlah  penduduk  miskin  perdesaan  dari  17,7  juta  tahun  2014

menjadi 17,1 juta tahun 2017 dari 14,09 persen pada tahun 2015 menjadi 13,93

persen di tahun 2017. 
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Gambar 1.1 Rincian Dana Desa Menurut Kabupaten/ Kota di Provinsi
Sumatera Selatan Tahun Anggaran 2015-2018

Provinsi Sumatera Selatan memiliki jumlah Dana Desa Rp 775.043.818.000

pada  tahun  2015  dan  setiap  desa  mendapatkan  alokasi  dana  sebesar  Rp

271.089.000. Pada tahun 2018 anggaran dana desa naik sebesar 72,93 persen yaitu

Rp 2.317.819.111.000 dan setiap desa mendapatkan alokasi dana desa sebesar Rp

810.710.000 dengan jumlah desa sebanyak 2.859 desa. Berdasarkan grafik di atas

anggaran  dana  desa  yang  dikeluarkan  pemerintah  mengalami  kenaikan  setiap

tahun.  Kabupaten  Lahat  pada  tahun  2015  mendapat  alokasi  dana  sebesar  Rp

95.317.372.000  dan  setiap  desa  mendapatkan  alokasi  dana  desa  sebesar  Rp

264.770.000,  pada tahun 2018 anggaran  dana desa naik sebesar  68,04  persen
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yaitu  sebesar  Rp  269.158.286.000  yang   memiliki  360  desa  dan  setiap  desa

mendapat alokasi dana desa sebesar Rp 747.662.000. 

Kabupaten Ogan Ilir terdapat 16 Kecamatan dengan jumlah desa 288 desa

pada tahun 2015 mendapatkan alokasi Dana Desa sebesar Rp 80. 574.536.000 dan

setiap desa mendapatkan alokasi dana desa sebesar Rp 271.060.000. Pada tahun

2018  anggaran  dana  desa  meningkat  sebesar  69,58  persen  yaitu  sebesar  Rp

176.964.320.000  bila  dibandingkan  tahun  2015  dan  setiap  desa  mendapatkan

alokasi  dana  desa  sebesar  Rp  879.931.000.  Pemerintah  Kabupaten  Ogan  Ilir

secara serius memperhatikan permasalahan teknis penyaluran anggaran dana desa.

Pada tahun 2017 Pemerintah Ogan Ilir telah memanfaatkan anggaran dana desa

diperuntukan membangun infrastruktur dan pada tahun 2018 anggaran dana desa

di fokuskan untuk padat karya tunai untuk menciptakan masyarakat yang sejahtera

dan desa yang maju.

Mengingat jumlah anggaran dana yang dikeluarkan pemerintah pusat melalui

Alokasi dana desa mencapai Rp 879.931.000 per Desa di Kabupaten Ogan Ilir,

maka  muncul  pertanyaan  apakah  setiap  desa  di  Kecamatan  Ogan  Ilir  beserta

elemen yang sudah ada mampu melaksanakan pengelolaan anggaran alokasi dana

desa  tersebut  terealiasi  secara  baik  dan  dapat  bermanfaat  bagi  kesejahteraan

masyarakat.

Kecamatan Indralaya memiliki 17 Desa dan 3 Kelurahan merupakan salah

satu Kecamatan yang berada di tengah kota. Wilayah Kecamatan ini merupakan

Pusat Pemerintahan Kabupaten Ogan Ilir dan pusat perdagangan dan jasa, baik

perdagangan  kecil  maupun  berskala  menengah.  Desa  yang  akan  diteliti  di
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Kecamatan  ini  yaitu  Desa  Lubuk  Sakti  dan  Desa  Tanjung  Sejaro  Sedangkan,

Kecamatan Payaraman dengan jumlah 11 Desa merupakan salah satu Kecamatan

yang cukup jauh dari pusat Kota di Kabupaten Ogan Ilir. Desa yang akan diteliti

yaitu Desa Tanjung Lalang dan  Desa Seri Kembang III. 

Salah  satu  persoalan  mendasar  dalam  masalah  pembangunan  perdesaan

menjadi  pusat perhatian pemerintah daerah.  Oleh karena itu,  untuk mengetahui

keberhasilan suatu pemerintahan agar Kabupaten tersebut maju dan terdepan yaitu

dengan cara pembangunan yang merata yang didasari perencanaan, pelaksanaan,

pengawasan, dan transparasi  di setiap desa yang masih berkembang. Selain itu

dengan  adanya  dana  desa  juga  akan  memberikan  dampak  positif  dalam

pembangunan  ekonomi  terutama di  Kabupaten  Ogan  Ilir  agar  tidak  terjadinya

kesenjangan antara penduduk desa dan kota.

Berdasarkan kondisi yang telah berlangsung peneliti akan membahas sejauh

mana Kabupaten Ogan Ilir tersebut dapat memperoleh efektivitas dengan target

dan  realisasi  Anggaran  Dana  Desa  (ADD)  untuk  mampu  meningkatkan

pembangunan  desa  pada  Kabupaten  tersebut,  maka  peneliti  akan  melakukan

penelitian  mengenai  “Efektivitas  Pengelolaan  Dana  Desa  pada  Pembangunan

Fisik Desa di Kecamatan Payaraman dan Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan

Ilir”. 

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang dirumuskan adalah Bagaimana

Efektivitas Pengelolaan Dana Desa pada Pembangunan Fisik Desa di Kecamatan

Indralaya dan Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan Ilir?
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3. Tujuan Penelitian

Tujuan  yang  hendak  di  capai  dalam  penelitian  ini  adalah  Untuk  mengkaji

Efektivitas  Pengelolaan  Dana  Desa  pada  Pembangunan  Fisik  di  Kecamatan

Indralaya dan Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan Ilir

4. Manfaat Penelitian

Manfaat  penelitian  ini  dapat  di  gunakan  untuk  berbagai  pihak  yang

berkepentingan yang di jabarkan sebagai berikut :

3.1 Manfaat Teoritis

Manfaat  teoritis  sebagai  pengembangan  untuk  meningkatkan  pengetahuan,

khususnya mengenai Efektivitas Pengelolaan Dana Desa pada Pembangunan Fisik

Desa di Kecamatan Indralaya dan Kecamatan  Payaraman Kabupaten Ogan Ilir

sebagai acuan penelitian dan penulisan karya ilmiah sehingga dapat bermanfaat

dalam mengembangkan ilmu pengetahuan.

3.2 Manfaat Praktis

Manfaat  praktis  dapat  di  gunakan  pihak-  pihak  yang  berkepentingan  untuk

menggunakan  konsep  dan  gagasan baru  yang  di  hasilkan  penelitian  mengenai

Efektivitas Pengelolaan Dana Desa pada Pembangunan Fisik Desa di Kecamatan

Indralaya dan Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan Ilir.
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